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Kearifan lokal merupakan suatu gagasan konseptual yang hidup dalam masyarakat, tumbuh dan berkembang secara terus-menerus dalam masyarakat, berfungsi dalam mengatur kehidupan masyarakat yang sifatnya berkaitan dengan kehidupan yang sakral. Kearifan lokal telah mentradisi dan secara turun-temurun menjadi dasar sebagai warisan budaya. Di dalam masyarakat, dapat ditemukan pola atau tatanan yang berbeda-beda sesuai dengan tingkat kesakralannya atau nilai-nilai adat dari suatu tempat tertentu, yang niscaya dapat memberikan sumbangan yang sangat besar bagi terciptanya identitas baru bagi bangsa keseluruhan. Nilai-nilai adat-istiadat dan budaya yang terkandung dalam kearifan lokal menunjukkan nilai estetika dan nilai gotong royong dari masyarakat tersebut. Keanekaragaman sosial budaya masyarakat pada suatu daerah tidak terbentuk dalam jangka waktu yang singkat. 
Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah: (1) bentuk kearifan lokal apa sajakah yang ada di Desa Sukoharjo Kecamatan Wedarijaksa Kabupaten Pati yang menjadi perekat kehidupan bersama?, (2) faktor-faktor apa sajakah yang mempengaruhi ditinggalkannya kearifan lokal di Desa Sukoharjo Kecamatan Wedarijaksa Kabupaten Pati?, (3) upaya apa sajakah yang dilakukan agar pelestarian nilai-nilai kearifan lokal tetap terjaga dalam kehidupan masyarakat yang menjadi perekat kehidupan bersama?. Penelitian ini bertujuan: (1) mengetahui bentuk kearifan lokal apa sajakah yang ada di Desa Sukoharjo Kecamatan Wedarijaksa Kabupaten Pati yang menjadi perekat kehidupan bersama, (2) mengetahui faktor-faktor apa sajakah yang mempengaruhi ditinggalkannya kearifan lokal di Desa Sukoharjo Kecamatan Wedarijaksa Kabupaten Pati, (3) mengetahui upaya apa sajakah yang dilakukan agar pelestarian nilai-nilai kearifan lokal tetap terjaga dalam kehidupan masyarakat yang menjadi perekat kehidupan bersama. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Lokasi penelitian di Desa Sukoharjo Kecamatan Wedarijaksa Kabupaten Pati. Metode pengumpulan data yang digunakan: wawancara, observasi, dan dokumentasi. Untuk menemukan validitas data digunakan teknik trianggulasi data. Analisis data yang digunakan adalah dengan cara pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan verifikasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk kearifan lokal yang dimiliki di Desa Sukoharjo yang menjadi perekat kehidupan bersama adalah gotong royong dan sedekah bumi (merti desa). Gotong royong dilestarikan dengan menumbuhkan kesadaran pada masyarakat tentang pentingnya pemeliharaan lingkungan hidup. Sedekah bumi dilaksanakan guna memperingati bumi yang dilakukan dalam jangka waktu satu tahun sekali. Bentuk-bentuk kearifan lokal di Desa Sukoharjo dapat berupa nilai, norma, etika, kepercayaan, adat-istiadat, hukum adat, dan aturan-aturan khusus. Masyarakat percaya dengan pengaktualisasian nilai-nilai kearifan lokal, masyarakat akan membentuk suatu budaya masyarakat yang memiliki akar yang menjadi perekat kehidupan bersama. Nilai-nilai adat tradisi-budaya yang dihasilkan mempunyai tingkat kesakralan yang berbeda dari masing-masing daerah, sesuai dengan keragaman etnis yang menempatkan daerah atau wilayah tersebut. Faktor-faktor yang mempengaruhi ditinggalkannya kearifan lokal di Desa Sukoharjo adalah terjadi perbedaan paham antar tokoh masyarakat baik kyai maupun dari sebagian perangkat desa itu sendiri yang berkeinginan untuk mehilangkan tradisi serta adat istiadat yang sudah dilaksanakan secara turun-temurun dengan alasan tradisi tersebut merupakan hal yang musyrik (bagi ajaran Islam). Tetapi sebagian pihak masyarakat yang sepakat untuk tetap menjaga kearifan lokal yang dimiliki menentang dengan alasan kearifan lokal merupakan landasan bagi pembentukan jati diri bangsa secara nasional dan kearifan lokal membuat suatu budaya bangsa memiliki akar. Upaya yang dilakukan agar pelestarian nilai-nilai kearifan lokal tetap terjaga dalam kehidupan masyarakat yang menjadi perekat kehidupan bersama adalah mulai dari tokoh masyarakat memberikan contoh kepada masyarakat betapa pentingnya menjaga kearifan lokal yang ada dan sudah mentradisi dalam masyarakatnya, serta tokoh masyarakat bekerja sama dengan masyarakat guna melestarikan nilai-nilai kearifan lokal yang ada dengan dibantu pemerintah desa sebagai bentuk dukungan dalam pelestarian nilai-nilai kearifan lokal. 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa dengan aktualisasi nilai-nilai kearifan lokal dalam kehidupan masyarakat Desa Sukoharjo Kecamatan Wedarijaksa Kabupaten Pati yang menjadi perekat kehidupan bersama masyarakat menjadi lebih tahu betapa pentingnya menjaga kearifan lokal yang ada agar tidak punah seiring berkembangnya zaman.

Saran yang ditujukan dalam penelitian ini sebagai berikut: 1) kepala desa dan perangkat desa, lebih mendukung serta menyusun program yang baik agar kearifan lokal yang dimiliki terjaga dengan baik, 2) tokoh masyarakat, memberikan contoh yang baik agar nilai kearifan lokal tidak luntur dan tidak menghilangkan adat-istiadat yang dimiliki karena merupakan akar dan jati diri masyarakat.
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